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Penelitian ini dilaksanakan dengan alasan rendahnya aktivitas siswa 
dalam proses pembelajaran matematika, serta guru belum melakukan variasi 
model pembelajaran sehingga membuat sebagian siswa merasa malas dan kurang 
merespon dalam proses pembelajaran matematika secara aktif. Hal ini disebabkan 
pembelajaran kurang melibatkan kerjasama siswa. Sehingga menyebabkan siswa 
sulit memahami materi yang disampaikan dan mempengaruhi pencapaian hasil 
belajar matematika yang diperoleh siswa kelas VIII E SMP Negeri 1 Kec. Siman 
Ponorogo tahun pelajaran 2011/2012 kurang maksimal. Oleh karena itu perlu 
model pembelajaran baru untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa, 
salah satunya melalui penerapan model pembelajaran TAI (Team Accelerated 
Instruction). 
Berdasarkan permasalahan diatas ada dua  tujuan utama dari penelitian 
ini yaitu untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika dan respon 
siswa, kelas VIII E SMP Negeri 1Kec. Siman Ponorogo tahun pelajaran 
2011/2012 selama menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI (team 
accelerated instruction). 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang pelaksanaannya 
dilakukan dalam dua siklus yang terdiri dari empat tahapan,  yaitu : rencana 
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan  refleksi. Sebagai subjek dari 
penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas VIII E SMP Negeri 1 Kec. Siman 
Ponorogo tahun pelajaran 2011/2012 sebanyak 33 siswa, laki-laki 19 dan 
perempuan 14. Data tentang hasil belajar siswa dikumpulkan melalui tes hasil 
belajar dan  data tentang respon siswa terhadap model pembelajaran yang 
diterapkan dikumpulkan dengan kuesioner. Selanjutnya, data yang terkumpul 
dianalisis secara deskriptif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, penerapan model pembelajaran 
kooperatif  tipe TAI (Team Accelerated Instruction) pada siswa kelas VIII E SMP 
Negeri 1Kec. Siman Ponorogo tahun pelajaran 2011/2012 dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa yaitu pada siklus I rata-rata yang diperoleh adalah  65,00  
kemudian naik menjadi 80,78 pada siklus II. Ketuntasan klasikal pada siklus I 
adalah  61,29 % dan pada siklus II mengalami kenaikan menjadi 87,5 %. Respon 
positif terhadap model pembelajaran yang diterapkan cukup tinggi. Pada siklus I 
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1.1 Latar Belakang 
Kualitas kehidupan bangsa sangat ditentukan oleh faktor kehidupan. 
Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan kehidupan yang cerdas, 
damai, terbuka dan demokratis. Berbagai upaya dilakukan untuk memperbaiki 
dan meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 
Peningkatan kualitas pendidikan merupakan salah satu program 
pembangunan nasional, sehingga semua lembaga pendidikan mulai dari tingkat 
dasar sampai pendidikan tinggi, memiliki kesamaan arah dan tujuan yaitu 
meningkatkan kualitas pendidikan sesuai dengan jenjang masing-masing. Tugas 
pokok program-program pendidikan yang berhubungan dengan mempelajari 
cara belajar yang baik adalah menghasilkan perubahan-perubahan yang positif  
di dalam kecerdasan-kecerdasan dasar para siswa. 
Pada lembaga pendidikan proses pembelajaran saat ini masih banyak 
yang bersifat teacher centered bukan student centered yaitu guru sebagai sumber  
informasi dan sumber pengetahuan. Hal ini berarti proses pembelajaran 
didominasi penyampaian informasi oleh guru, bukan pada pemrosesan informasi  
yang diterima siswa sehingga pembelajaran kurang memberi kesempatan kepada 
siswa untuk mengembangkan dan menunjukkan kemampuan yang beragam 
sehingga belum tercipta suasana yang demokratis. Akibatnya siswa kurang 




Proses pembelajaran seperti itu untuk masa sekarang dipandang kurang 
efektif karena kurang melibatkan pengembangan kemampuan berfikir dan 
bertindak kritis, kurang dapat mengembangkan kemampuan bekerjasama dengan 
teman selama proses pembelajaran, siswa kurang termotivasi dan kurang 
bertanggung jawab terhadap proses belajar. Hal ini tentu mempengaruhi kualitas 
pembelajaran itu sendiri karena kualitas pembelajaran bukan hanya dilihat dari 
hasil belajar saja tetapi juga dilihat pada proses pembelajarannya. Guru dalam 
proses belajar mengajar berperan sebagai fasilitator yang membantu agar proses 
belajar siswa berjalan baik. Jadi kegiatan belajar mengajar ditekankan kepada 
peserta didik sebagai pembelajar bukan kepada guru yang bertugas sebagai 
pengajar. Untuk itu dalam proses belajar mengajar diperlukan upaya agar siswa 
dapat belajar bersama dengan sesama teman dan diharapkan mampu 
mengembangkan kemampuan berfikir kritis dalam upaya menguasai proses dan 
hasil belajar yang telah ditentukan. 
Hasil pengamatan selama mengajar masih sangat rendah peran aktif siswa 
dalam proses pembelajaran, misalnya masih banyak siswa yang tidak 
memperhatikan saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, kurang respon 
terhadap kegiatan, acuh tak acuh.   
Dari hasil pengamatan terhadap proses dan hasil belajar pada siswa kelas 
VIII E SMPN 1 Kecamatan Siman Ponorogo, peran aktif siswa masih sangat 
kurang misalnya masih banyak siswa yang tidak memperhatikan saat guru 
menyampaikan materi belajar, siswa dengan enggan  mengikuti pelajaran, juga 




juga masih rendah, hal ini dapat dilihat dari ketuntasan belajar yaitu 55% pada 
mata pelajaran matematika saat ulangan harian banyak yang masih mendapat nilai 
di bawah rata-rata KKM yaitu 75. 
Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang sangat penting dan 
berguna kehidupan sehari-hari, ternyata masih menjadi momok bagi sebagian 
besar siswa. Hal ini berawal dari metode dalam mengajar matematika yang 
terkesan kaku dan dogmatis, karena guru sebagai pusat pembelajaran, dan anak 
tidak diberi kesempatan melakukan eksperimen terhadap konsep-konsep dasar 
matematika. Sehingga anak kurang maksimal dalam pembelajaran. 
    Tugas guru adalah mengupanyakan model pembelajaran yang dapat 
menghilangkan ketakutan anak terhadap pelajaran matematika, dengan model 
yang berpusat pada siswa serta memupuk kerjasama antar siswa. Masih banyak 
guru menggunakan model pembelajaran konvensional, proses pendidikan masih 
terpusat pada kegiatan mendengarkan dan menghafalkan, belum memahami dan 
menerapkan terhadap apa yang dipelajari dan membangun pengetahuan, proses 
pendidikan masih didominasi oleh guru yang otoriter, memberikan kesempatan 
untuk mengembangkan dan menunjukkan kemampuan peserta didik yang 
beragam sehingga tercipta suasana yang demokratis. Dengan pembelajaran yang 
berpusat pada siswa diharapkan proses belajar yang aktif dan hasil belajarpun 
meningkat. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan 
keaktifan siswa dan diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar adalah model 




Accelerated Instruction (TAI) bertujuan untuk mengatasi kesulitan belajar siswa 
secara individual. Kegiatan pembelajarannya lebih banyak digunakan untuk 
pemecahan masalah, ciri khas pada tipe TAI ini adalah setiap siswa secara 
individual belajar materi pembelajaran yang sudah dipersiapkan oleh guru. Hasil 
belajar individual dibawa ke kelompok-kelompok untuk didiskusikan dan saling 
dibahas oleh anggota kelompok, dan semua anggota kelompok bertanggung jawab 
atas keseluruhan jawaban sebagai tanggung jawab bersama. Setelah melalui 
proses belajar siswa diharapkan memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Hasil 
belajar yang diperoleh siswa dipengaruhi oleh interaksi antara para siswa, juga 
siswa dengan guru. 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, penulis akan meneliti tentang 
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team Accelerated 
Instruction) Untuk Peningkatan Hasil Belajar Matematika Kelas VIII E 
SMPN 1 Kecamatan Siman Ponorogo Tahun Pelajaran 2011/2012” 
 
1.2 Identifikasi  Masalah 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan adanya permasalahan pada 
pembelajaran matematika siswa kelas VIII E SMPN 1 Kecamatan Siman Ponorogo 
tahun pelajaran 2011/2012 sebagai berikut: 
1. Peran aktif siswa masih sangat kurang dalam mengikuti proses pembelajaran 
matematika, banyak siswa yang tidak meperhatikan saat guru menyampaikan 
materi belajar, siswa dengan enggan mengikuti pelajaran, juga kurangnya 




2. Hasil belajar matematika masih rendah karena lemahnya penguasaan konsep-
konsep matematika. 
3. Pembelajaran masih berpusat pada guru sebagai pusat informasi, sehingga 
siswa kurang berperan aktif dalam pembelajaran.   
4. Kurang adanya rasa sosial atau kerjasama antar siswa selama pembelajaran 
berlangsung. 
5. Model pembelajaran yang masih menggunakan model pembelajaran 
konvensional. 
 
1.3 Pemilihan  Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas peneliti memilih masalah yang pertama 
untuk diteliti kerena dari masalah tersebut menjadikan  siswa tidak paham pada 
materi dan pencapaian hasil belajar yang diperoleh kurang maksimal. 
 
1.4 Rumusan  Masalah 
Dari latar belakang di awal, permasalahan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Accelerated 
Instruction) dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas 
VIII E SMPN 1 Kecamatan Siman? 
2. Bagaimanakah respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI (Team Accelerated Instruction) di kelas VIII E SMPN 1 




1.5 Tujuan  Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Accelerated Instruction) pada siswa 
kelas VIII E SMPN 1 Kecamatan Ponorogo. 
2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan respon siswa terhadap penggunaan 
model pembelajaran kooperatif  tipe TAI (Team Accelerated Instruction) di 
kelas VIII E SMPN 1 Kecamatan Siman Ponorogo. 
 
1.6 Penegasan  Istilah 
              Beberapa istilah yang membutuhkan penegasan terkait dengan penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Model Pembelajaran Kooperatif TAI (Team Accelerated Instruction). Model 
pembelajaran kooperatif  tipe TAI ini dikembangakan oleh Slavin (1985). 
Tipe ini mengkombinasikan keunggulan pembelajaran kooperatif dan 
pembelajaran individual. Tipe ini dirancang untuk mengatasi kesulitan belajar 
siswa secara individual. Kegiatan pembelajarannya lebih banyak digunakan 
untuk pemecahan masalah, ciri khas pada tipe ini adalah setiap siswa secara 
individual belajar materi pembelajaran yang sudah dipersiapkan oleh guru. 
Hasil belajar dibawa ke kelompok-kelompok untuk didiskusikan dan saling 
dibahas oleh anggota kelompok, dan semua anggota  kelompok 





2. Peningkatan Hasil  Belajar  Matematika 
       Peningkatan dalam penelitian ini adalah meningkatnya suatu hasil belajar 
matematika menjadi lebih baik dari sebelumnya, dalam hal ini adalah 
ketuntasan belajarnya. 
       Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, 
sikap-sikap, apresiasi dan ketrampilan (Suprijono, 2010:5). Hasil belajar 
merupakan hasil yang sudah tercapai setelah dilaksanakannya kegiatan proses 
belajar mengajar di sekolah. Dalam penelitian ini hasil belajar ditunjukkan 
pada hasil nilai ulangan siswa pada materi Teorema Pythagoras setelah diajar 
menggunakan model pembelajaran tipe TAI (Team Accelerated Instruction). 
3. Teorema  Pythagoras 
Teorema pythagoras adalah salah satu materi matematika yang diajarkandi 
tingkat SMP. Pada penelitian ini yang akan dibahas adalah menghitung 
panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lain diketahui dan menentukan jenis 
suatu segitiga, menghitung panjang diagonal sisi pada bangun datar dan 
menyelesaikan masalah sehari-hari dengan menggunakan dalil Pythagoras. 
 
1.7 Batasan  Masalah 
Agar penelitian ini lebih spesifik dan lebih jelas permasalahannya maka 
peneliti memberikan batasan-batasan masalah yang akan diteliti, yaitu: 
1. Penelitian dilakukan pada siswa kelas VIII E SMPN 1 Kecamatan Siman 




2. Bahan kajian yang dipilih dalam penelitian ini adalah Teorema Pythagoras 
yaitu menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lain diketahui, 
mengenal jenis suatu segitiga dan tripel Pythagoras, menghitung panjang 
diagonal sisi pada bangun datar dan menyelesaikan masalah sehari-hari 
dengan menggunakan Teorema Pythagoras. 
3. Dalam penelitian ini pembelajaran dilakukan dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team  Accelerated  Instruction). 
 
1.8 Manfaat  Penelitian 
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain 
untuk: 
1. Bagi siswa 
       Siswa tidak merasa takut dengan pelajaran matematika karena matematika 
bukan pelajaran yang sulit untuk dipahami. Sehingga dapat meningkatkan 
hasil belajar matematika materi teorema Pythagoras. Juga untuk memupuk 
rasa percaya diri siswa dengan melakukan penemuan-penemuan yang telah 
dilakukan, menumbuhkan rasa sosial antar sesama teman dengan belajar 
kelompok. 
2. Bagi  guru 
Dapat memberi motivasi kepada guru untuk meningkatkan inovasi 
pembelajaran serta mengembangkan model-model pembelajaran yang 






3. Bagi  sekolah 
       Meningkatkan prestasi sekolah dengan meningkatnya  hasil belajar siswa-
siswanya pada mata pelajaran matematika. 
 
